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From Loneliness to Cyber Aggression: Examining Social Media Addiction as
a Mediator among Indonesian K-Pop Fandom Communities

Zhalia Sunandari
22107010072

Abstract

Cyber aggression within K-Pop fan communities in Indonesia is a real and
widespread phenomenon, with 64.29% of fans involved in digital conflicts such as
fanwars. This phenomenon is driven by various factors, including loneliness and
social media addiction. This quantitative study examines the role of social media
addiction as a mediator in the effect of loneliness on cyber aggression. Data were
collected from 402 Indonesian K-Pop fan respondents through an online
questionnaire using an incidental sampling technique. The levels of loneliness,
social media addiction, and cyber aggression were measured using the De Jong
Gierveld Loneliness Scale, the Bergen Social Media Addiction Scale, and the Cyber
Aggression Typology Questionnaire, respectively. The obtained data were then
analyzed using bootstrapping mediation analysis (5000 samples) via the JAMOVI
platform. The results indicate that loneliness has a significant positive effect
(B=0.31, p<0.001), and social media addiction partially mediates this relationship
(B=0.12, p<0.001), explaining 43.5% of the variance. The findings of this study
emphasize the importance of balancing social relationships in both the virtual world
and the surrounding physical environment to prevent loneliness from transforming
into cyber aggression.

Keywords: Cyber-Aggression, Loneliness, Social Media Addiction, K-Pop
Fans.
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Dari Kesepian menjadi Agresi Siber: Studi Mediasi Kecanduan Media
Sosial pada Komunitas Fandom K-Pop di Indonesia

Zhalia Sunandari
22107010072

Intisari

Agresivitas siber dalam komunitas penggemar K-Pop di Indonesia merupakan
fenomena yang terjadi secara nyata dan cukup masif dengan 64,29% penggemar
terlibat konflik digital seperti fanwar. Fenomena tersebut didorong oleh berbagai
faktor seperti kesepian dan kecanduan terhadap media sosial. Penelitian kuantitatif
ini menguji peran kecanduan media sosial sebagai mediator pengaruh kesepian
terhadap agresivitas siber pada 402 data responden penggemar K-Pop di Indonesia
yang diperoleh melalui kuesioner daring menggunakan teknik incidental sampling,
pengukuran tingkat agresivitas siber, kesepian, dan kecanduan media sosial diukur
dengan De Jong Gierveld Loneliness Scale, Bergen Social Media Addiction Scale,
dan Cyber Aggression Typology Questionnaire, lalu data-data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan analisis mediasi bootstrapping (5000 sampel) melalui
platform JAMOVI. Hasil menunjukkan kesepian berpengaruh positif signifikan
(B=0.31, p<0.001), kecanduan memediasi parsial (3=0.12, p<0.001), menjelaskan
43,5% varians. Hasil dalam penelitian ini menekankan pentingnya keseimbangan
hubungan sosial di dunia maya dan lingkungan sekitar untuk mencegah
transformasi kesepian menjadi agresi siber.

Kata Kunci: Agresivitas Siber, Kecanduan Media Sosial, Kesepian,

Penggemar K-Pop.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunitas penggemar K-Pop di Indonesia merupakan salah satu
komunitas digital yang tumbuh secara masif. Pertumbuhan komunitas
penggemar K-Pop didorong oleh antusiasme penggemar terhadap industri
hiburan Korea Selatan. Besarnya komunitas penggemar K-Pop dan adanya
jarak secara fisik antara sesama penggemar dengan idola membuat media sosial
menjadi ruang yang tepat bagi penggemar untuk mengekspresikan ketertarikan
mereka terhadap idola K-Pop. Rinata & Dewi (2019) mengemukakan bahwa
melalui platform media sosial, penggemar K-Pop seringkali membentuk
komunitas virtual (yang biasa disebut fanbase) untuk berinteraksi dengan idola,
mencari tahu informasi dan aktivitas idola. Selain itu, Aprianti et al. (2024)
menemukan bahwa penggemar tidak hanya berinteraksi dengan idola, tetapi
juga dengan sesama penggemar dimana mereka dapat berkumpul bersama
untuk kemudian mengadakan berbagai event atau project sebagai wujud
dukungan bagi idolanya.

Tingginya ‘interaksi” virtual ‘oleh "komunitas—penggemar K-Pop
berdampak pada pola komunikasi antar penggemar satu dengan penggemar lain
baik secara positif maupun negatif. Interaksi negatif sendiri dapat termanifestasi
sebagai fenomena agresivitas siber. Perilaku agresif siber merupakan tindakan
sengaja melalui media digital dengan tujuan menyakiti, mempermalukan, atau
merendahkan orang lain (Ybarra & Mitchell, 2004). Dalam konteks penggemar

K-Pop, fenomena tersebut dikenal dengan istilah fanwar, yaitu konflik antar-



penggemar yang disebabkan oleh penghinaan terhadap idola hingga kompetisi
tidak sehat (Maharani et al., 2024). Silaban et al. (2024) menambahkan bahwa
fenomena fanwar melibatkan tindakan provokatif seperti komentar jahat atau
penghinaan.

Berdasarkan hasil dari preliminary research yang telah dilakukan
melalui survei online berdasarkan pada teori Quadripartite Typology of
Violence oleh Howard (2011) terhadap 70 penggemar K-Pop di media sosial X,
64,29% dari 70 partisipan melaporkan keterlibatan mereka dalam fenomena
agresivitas siber seperti melakukan stalking, mengirim unggahan atau komentar
negatif berisi sindiran, ejekan dan makian. Hasil tersebut didukung penelitian
yang dilakukan oleh Simarmata & Wahyuningrum (2025) tentang perilaku
cyberbullying pada kalangan remaja penggemar K-Pop dimana 65% atau 117
dari 180 partisipan memiliki kecenderungan yang tinggi untuk melakukan
perundungan di media sosial. Kedua hal tersebut mengonfirmasi adanya
fenomena agresivitas siber di kalangan penggemar K-Pop. Selain itu, tingginya
eskalasi konflik antar penggemar juga membuat beberapa fenomena agresivitas
antar penggemar K-Pop diliput melalui media massa.

Salah satu fenomena fanwar adalah-konflik mengenai jumlah penonton
Coachella (salah satu festival musik tahunan di Amerika Serikat) yang diliput
pada 15 April 2025 oleh Harianterbit (2025), konflik tersebut melibatkan
penggemar grup Enhypen dan Blackpink yang diawali saat penggemar Enhypen
mengklaim bahwa grup tersebut berhasil mengumpulkan jumlah penonton
tertinggi diantara grup K-Pop lainnya. Klaim ini kemudian ditanggapi oleh

penggemar Blackpink yang menentang keakuratan dari klaim tersebut.



Perseteruan tersebut meningkat dengan pesat di media sosial dimana para
penggemar saling merendahkan popularitas kedua grup tersebut bahkan konteks
dari keributan tersebut meluas dengan adanya hinaan mengenai bakat hingga
penampilan dari anggota grup secara personal.

Fenomena-fenomena agresivitas siber di media sosial seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya tidak seharusnya terjadi. Hal tersebut sejalan dengan
temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Sinaga et al. (2019) bahwa secara
ideal, penggunaan media sosial ditujukan untuk memperluas relasi sosial,
memperkuat ikatan komunitas, dan mengurangi rasa kesepian dengan
menyediakan ruang interaksi yang positif bagi para penggunanya. Pada konteks
penggemar K-Pop, hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Minsung et al.
(2023) yang menyatakan bahwa interaksi virtual penggemar K-Pop di media
sosial seharusnya menjadi sumber interaksi positif yang dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis penggemar. Peningkatan kesejahteraan tersebut terjadi
karena melalui media sosial, penggemar dapat mengekspresikan antusiasme
mereka terhadap idola, saling memberi dukungan, serta mendapat relasi yang
suportif,

Salah ‘satu faktor internal yang diduga menjadi-pemicu agresi siber
adalah kesepian dimana berdasarkan data Survei Litbang Kompas (2025),
prevalensi kesepian di Indonesia sangat tinggi, di mana seluruh responden
mengaku pernah merasa kesepian dimana 1/3 dari responden merasa kesepian
setiap harinya. Melalui teori uses and gratifications, individu yang merasa
kesepian memiliki kebutuhan akan kepemilikan (belongingness) yang

mendorong mereka mengakses kelompok virtual sebagai bentuk kompensasi



atas minimnya interaksi sosial di dunia nyata (Katz et al., 1973; McKenna &
Bargh, 1998). Namun, dorongan kompensasi ini sering kali membuat individu
menjadi sangat protektif terhadap identitas kelompoknya (fandom), sehingga
mereka lebih mudah melakukan agresi saat merasa terancam. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al. (2022) terhadap
mahasiswa Universitas Mulawarman yang menemukan bahwa agresi siber yang
dilakukan oleh mahasiswa didorong oleh kesepian yang dirasakan individu.
Selain itu, masifnya penggunaan media sosial oleh penggemar K-Pop dan
tingginya jumlah pengguna media sosial di Indonesia (RRI Digital, 2025)
membuat peran kecanduan media sosial juga dirasa penting untuk ditelaah
dalam penelitian ini.

Melalui teori uses and gratifications, Katz et al. (1973) menjelaskan
bahwa adanya kebutuhan yang dirasakan individu akan menimbulkan dorongan
bagi individu untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Salah satu kebutuhan yang
dimiliki oleh individu adalah kebutuhan akan kepemilikan, dimana hal tersebut
akan mendorong individu untuk mengakses kelompok-kelompok tertentu.
Penelitian terhadap kelompok marjinal yang dilakukan oleh McKenna & Bargh
(1998), partisipasi® dalam kelompok “virtual,. dapat menurunkan perasaan
terisolasi melalui adanya penerimaan sosial dan interaksi positif antar sesama
anggota kelompok. Hal tersebut kemudian memicu peningkatan intensitas
mereka dalam berinteraksi secara virtual sebagai bentuk kompensasi atas
minimnya interaksi sosial di dunia nyata.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, media sosial dapat menjadi ruang

untuk memperluas relasi sosial, memperkuat ikatan komunitas, serta



menurunkan rasa kesepian dengan menyediakan interaksi yang positif dan
suportif (Minsung et al., 2023). Sehingga, penggemar K-Pop mendapatkan
lingkungan yang tepat dalam mengekspresikan kegemaran mereka. Namun,
pada kenyataannya media sosial sebagai ruang interaksi virtual masih rentan
akan fenomena agresivitas siber atau fanwar seperti unggahan provokatif,
pemberian komentar jahat, dan penghinaan (Silaban et al., 2024). Selain itu,
berdasarkan hasil dari preliminary research yang telah dilakukan melalui survei
online berdasarkan pada teori Quadripartite Typology of Violence oleh Howard
(2011) terhadap 70 penggemar K-Pop di media sosial X, 64,29% dari 70
partisipan melaporkan keterlibatan mereka dalam fenomena agresivitas siber
seperti melakukan stalking, mengirim unggahan atau komentar negatif berisi
sindiran, ejekan dan makian.

Kesenjangan antara realitas dan harapan inilah yang menjadi alasan
peneliti dalam mengambil tema ini. Masih terbatasnya studi yang secara khusus
menelaah pengaruh kesepian terhadap agresivitas siber melalui kecanduan
media sosial sebagai mediator pada penggemar K-Pop di Indonesia
menunjukkan _bahwa penelitian _int perlu_ dilakukan untuk memberikan
pemahaman empiris sekaligus masukan praktis bagi pengembangan komunitas
daring yang lebih sehat.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antar variabel
yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian oleh Hisan & Dewi (2024)
menemukan adanya hubungan yang positif antara kesepian dengan kecanduan
media sosial pada siswa SMA X yang menemukan bahwa tingginya tingkat

kesepian akan diiringi dengan tingginya tingkat kecanduan media sosial pada



individu. Temuan serupa juga diungkapkan oleh Bonsaksen et al. (2023) dimana
tingkat kesepian dan kecanduan media sosial saling memengaruhi, sehingga
tingkat kesepian pada individu dapat meningkatkan penggunaan media sosial
dan penggunaan media sosial yang berlebihan pun dapat meningkatkan rasa
kesepian dalam diri individu. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Borracino et al. (2022) menemukan bahwa penggunaan media sosial yang tidak
sehat meningkatkan resiko agresivitas siber pada remaja. Penelitian-penelitian
tersebut umumnya mengkaji hubungan kesepian, kecanduan media sosial, dan
agresivitas siber secara langsung. Namun, penelitian mengenai hubungan tidak
langsung antara kesepian terhadap agresivitas siber yang dimediasi oleh
kecanduan media sosial masih belum banyak dikaji. Dengan demikian,
penelitian ini diharap dapat mengisi celah yang belum menelaah mekanisme
mediasi kecanduan media sosial dalam hubungan antara kesepian dan
agresivitas siber.

Fenomena agresivitas siber sendiri dapat memberikan dampak serius
terutama terhadap korban yang berisiko mengalami penurunan kesejahteraan
psikologis, peningkatan kecemasan, depresi, hingga penciptaan lingkungan
siber-yang-tidak ‘sehat' (Borracino et al.;2022). Hal-hal-tersebut juga dapat
mengancam fungsi positif Komunitas virtual sebagai sumber dukungan sosial
(Minsung et al., 2023), dan justru memperburuk rasa kesepian yang dialami
oleh anggota-anggotanya (Bonsaksen et al., 2023). Besarnya dampak negatif
yang dapat ditimbulkan oleh fenomena agresivitas siber, mendorong peneliti
untuk mengkaji tema ini sebagai upaya pemetaan awal untuk mengambil

langkah-langkah pencegahan yang lebih tepat sasaran, baik bagi individu



penggemar maupun pengelola komunitas, untuk mengurangi eskalasi konflik
dan perilaku agresif di dunia maya.

Dibalik fenomena agresivitas seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
terdapat sejumlah faktor yang dapat memicu kecenderungan individu untuk
berperilaku agresif di media sosial. Beberapa penelitian terdahulu telah
mengkaji berbagai prediktor dari agresivitas siber. Nocera et al. (2021)
mengemukakan bahwa perilaku agresivitas siber dapat dipicu oleh faktor
internal yaitu psychopathic traits, sadistic traits, trait anger. Selanjutnya,
penelitian oleh Yilmaz et al. (2022) mengemukakan bahwa kesepian dapat
mendorong individu untuk berperilaku agresif di media sosial. Hal tersebut
didukung oleh hasil penelitian dari Wahyudi et al. (2022) bahwa selain faktor
balas dendam, kesepian juga dapat memicu adanya perilaku agresif dalam diri
individu. Penelitian lain seperti yang dilakukan oleh Rustamov et al. (2023)
menemukan bahwa kecanduan media sosial merupakan salah satu pemicu
adanya perilaku agresivitas siber. Kemudian Aras & Ediati (2025) melalui
penelitiannya juga menyebutkan beberapa faktor lain sebagai pemicu
agresiyitas - siber _yaitu moral disengagement, overt aggression, perceived
personal threat, paparan terhadap internet, pola asuh otoriter.

Dari beberapa  faktor tersebut, kesepian dipilih sebagai variabel
bebas dalam penelitian ini. Penelitian oleh Wahyudi et al. (2022) yang
mengemukakan bahwa kesepian berpengaruh secara signifikan terhadap
agresivitas verbal di media sosial juga mendukung pemilihan kesepian sebagai
variabel bebas dalam penelitian ini. Hubungan antara kesepian dan agresivitas

siber sendiri membentuk dua jalur yaitu secara parsial dan secara penuh.



Hubungan secara parsial terjadi saat kesepian berhubungan secara langsung
dengan agresivitas siber sedangkan pada hubungan secara penuh, kesepian
berhubungan dengan agresivitas siber melalui mediasi dari kecanduan media
sosial.

Hubungan secara langsung antara kesepian dan agresivitas siber sejalan
dengan temuan Wahyudi et al. (2022) dimana kesepian berpengaruh secara
positif terhadap agresivitas di media sosial. Adapun hubungan secara tidak
langsung antara kesepian dan kecanduan media sosial juga didukung penelitian
oleh Bonsaksen et al. (2023) bahwa kesepian berpengaruh terhadap kecanduan
media sosial, di mana tingginya tingkat kesepian dapat meningkatkan frekuensi
dan intensitas penggunaan media sosial. Selanjutnya, hubungan antara
kecanduan media sosial dan agresivitas siber didukung oleh hasil dari penelitian
yang dilakukan Law et al.( 2010) yang menunjukkan bahwa frekuensi
penggunaan internet atau media sosial akan beriringan dengan resiko individu
untuk terlibat dalam agresivitas siber. Oleh karena itu, penelitian ini juga
menempatkan kecanduan media sosial sebagai variabel mediator untuk
menjelaskan mekanisme_tidak langsung antara kesepian pada dan agresivitas
siberpada~" penggemar © K-Pop " di "Indonesia dengan’ peran mediasi
dari kecanduan media sosial.

Kesepian sebagai variabel bebas dalam penelitian ini berperan sebagai
faktor psikologis yang mendorong individu untuk mencari kompensasi sosial di
dunia maya. Ketika individu merasa kesepian, kebutuhan akan koneksi sosial
yang tidak terpenuhi mendorong mereka untuk lebih sering menggunakan

media sosial sebagai sarana untuk mendapatkan interaksi dan penerimaan sosial



(Hisan & Dewi, 2024). Namun, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
berkembang menjadi kecanduan media sosial, yaitu kondisi dimana individu
kehilangan kontrol terhadap intensitas penggunaannya sebagai pelampiasan
atas kehidupan di dunia nyata yang tidak memuaskan sehingga timbul
penurunan pada kegiatan sosial di dunia nyata (Kootesh et al., 2016).

Tingginya durasi paparan media sosial akibat adiksi yang dialami
individu kemudian dapat meningkatkan resiko terhadap paparan konten dan
interaksi negatif yang berisiko terhadap peningkatan kemungkinan munculnya
perilaku agresif di dunia maya. Hal ini sejalan dengan penelitian Borracino et
al. (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang tidak sehat
meningkatkan risiko terjadinya agresivitas siber. Dengan demikian, kecanduan
media sosial berperan sebagai mediator yang menjelaskan bagaimana kesepian
dapat berkontribusi terhadap peningkatan perilaku agresivitas siber. Secara
konseptual, semakin tinggi tingkat kesepian individu, maka semakin besar
kecenderungannya mengalami adiksi media sosial, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kemungkinan individu tersebut berperilaku agresif di lingkungan
siber,

Berdasarkan uratan ‘di “atas, rumusan masalahdalam"penelitian ini
adalah: "Apakah kecanduan media sosial memediasi pengaruh kesepian
terhadap agresivitas siber pada penggemar K-Pop di Indonesia?"

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesepian

terhadap agresivitas siber dengan kecanduan media sosial sebagai mediator

pada penggemar K-Pop di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan



untuk menguji apakah kecanduan media sosial memediasi pengaruh dari
kesepian terhadap agresivitas siber, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai dinamika psikologis yang terjadi

penggemar K-Pop di Indonesia.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan ilmu psikologi sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai dinamika psikologis yang terjadi pada
individu-individu di komunitas virfual khususnya pada penggemar K-Pop,
dengan menekankan peran kesepian dan kecanduan media sosial dalam

memunculkan agresivitas siber.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penggemar K-Pop

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
penggemar K-Pop mengenai bagaimana perasaan kesepian dan
penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memengaruhi perilaku
mereka di dunia 'maya, khususnya kecenderungan-terhadap agresivitas
siber. Dengan memahami hal tersebut, penggemar diharapkan mampu
menggunakan media sosial secara lebih sehat dan menghindari
keterlibatan dalam perilaku agresif di media sosial seperti fanwar atau

komentar negatif.
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b. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
mendalam kepada masyarakat mengenai pentingnya keseimbangan dalam
penggunaan media sosial serta dampak psikologis yang dapat timbul dari
penggunaannya yang bersifat kompulsif. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya membangun
lingkungan digital yang suportif dan bebas agresi, serta menjadi bahan
evaluasi bagi komunitas fandom K-Pop, pengelola fanbase, dan lembaga
literasi digital dalam merancang langkah preventif guna mengurangi risiko
adiksi media sosial dan mendorong interaksi positif antaranggota
komunitas daring serta langkah solutif untuk memitigasi fenomena
agresivitas siber.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti
berikutnya untuk memperluas kajian mengenai faktor-faktor psikologis
lain yang berperan dalam perilaku agresif di dunia maya, atau untuk
menguji variabel mediasi dan moderasi Jain yang relevan dalam konteks
komunitas online 'dan penggemar K-Pop.
D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literature Review
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1. Keaslian Topik
Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kesepian terhadap agresivitas
siber telah beberapa kali dilakukan, begitu pula dengan penelitian mengenai
pengaruh kecanduan media sosial terhadap agresivitas siber yang sudah
cukup banyak diteliti. Namun, beberapa penelitian tersebut lebih menekankan
pada hubungan antara salah satu variabel baik kesepian maupun agresivitas
siber atau meneliti prediktor dari agresivitas siber. Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya untuk membahas peran kecanduan media sosial dalam
memediasi pengaruh kesepian sebagai variabel bebas terhadap agresivitas
siber sebagai variabel tergantung. Dengan mempertimbangkan ketiga
variabel yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian.ini dapat dikatakan
memiliki keaslian topik
2. Keaslian Teori
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah agresivitas siber yang
akan dikaji dengan teori yang dikembangkan oleh Corcoran, McGuckin &
Prentice (2015). Teori ini sebelumnya telah digunakan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Alvarez-Garcia et al. (2018). Untuk variabel bebas yaitu

kesepian, peneliti menggunakan social disrepancy theory milik Peplau &

23



Perlman (1982) yang sebelumnya telah digunakan dalam penelitian mengenai
fenomena kesepian pada generasi milenial yang dilakukan oleh Kustanti et al.
(2022). Selanjutnya, untuk variabel mediator yaitu kecanduan media sosial,
penelitian ini akan menggunakan addiction components model yang
dikembangkan oleh Griffiths & Kuss (2017) dimana sebelumnya, teori
tersebut telah digunakan oleh Shahnawaz (2020) dalam penelitiannya
mengenai pengembangan alat ukur kecanduan media sosial. Berdasarkan
pada uraian yang telah dipaparkan, pada variabel tergantung, tidak terdapat
keaslian teori dalam penelitian ini.
3. Keaslian Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan 3 alat ukur yang digunakan untuk
mengukur tingkat kesepian, agresivitas siber, dan kecanduan media sosial.
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesepian adalah De Jong
Gierveld Loneliness Scale (DJGLS) versi Bahasa Indonesia yang diadaptasi
oleh Triwahyuni et al. (2025). Selanjutnya, pengukuran pada variabel
agresiyitas siber akan dilakukan menggunakan Cyber.Aggression Typology
Questionnaire (CATQ) versi Bahasa Indonesia yang - telah diadaptasi oleh
Aprillia (2024). Untuk variabel mediator yaitu kecanduan media sosial,
pengukuran akan dilakukan menggunakan Bergen Social Media Addiction
Scale versi Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi oleh Sumaryati et al.
(2024). Ketiga skala tersebut telah memiliki kesesuaian dengan topik dalam
penelitian ini serta didukung oleh validitas dan reliabilitas yang memadai.

Adapun dikarenakan ketiga alat ukur yang digunakan merupakan adaptasi
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yang dilakukan oleh peneliti lain, maka tidak ditemukan adanya keaslian
dalam hal alat ukur.
4. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian mengenai agresivitas siber telah beberapa kali dilakukan.
Pada penelitian sebelumnya, sampel yang digunakan merupakan pengguna X
dengan kategori Gen-Z seperti yang dilakukan oleh Marvin Olaf Anggoro
Simanjuntak & Rizky Putra Santosa (2024), individu tahap dewasa seperti
penelitian oleh Taylor R. Nocera (2021) dan Tore Bonsaksen et al. (2022),
tahap remaja seperti penelitian yang dilakukan oleh Febryana Utami Aras &
Annastasia Ediati (2025) dan David Alvarez-Garcia et al. (2024), mahasiswa
seperti penelitian oleh Adjie Pratama Wahyudi et al. (2022), siswa sekolah
menengah seperti penelitian yang dilakukan oleh Wulan Safira Maskori,
Andik Matulessy & Suhadianto (2023), Muhammad Kaman Uddin & Jakia
Rahman (2023) serta pengguna media sosial secara umum seperti penelitian
yang dilakukan oleh Hemamali Tennakoon et al. (2024). Namun penelitian
mengenai pola perilaku bermedia sosial pada penggemar K-Pop telah dikaji
oleh Rinata & Dewi (2019) sehingga penelitian int tidak memiliki keaslian
subjek penelitian.

Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat keaslian topik yaitu mengetahui peran kecanduan media sosial dalam
memediasi pengaruh kesepian terhadap agresivitas siber. Sedangkan teori, alat
ukur dan subjek dalam penelitian ini tidak memiliki keaslian dikarenakan ketiga

hal tersebut telah dikaji dalam penelitian-penelitian sebelumnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
penelitian ini, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah kecanduan media sosial
terbukti memiliki peran sebagai mediator dalam hubungan antara kesepian dan
agresivitas siber dimana kesepian berhubungan secara positif terhadap kecanduan
media sosial dan kemudian kecanduan media sosial memiliki hubungan yang
positif terhadap agresivitas siber pada penggemar K-Pop di Indonesia. Adapun
hubungan mediasi yang ditemukan bersifat parsial dikarenakan kesepian juga
dapat berhubungan secara positif dengan agresivitas siber secara langsung tanpa

adanya peran mediasi dari kecanduan media sosial.

B. Saran
1. Bagi Penggemar K-Pop

Bagi penggemar K-Pop sebagai subjek dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan agar lebih memahami bahwa keterlibatan aktif dalam aktivitas
penggemar di media sosial secara agresif bukanlah wujud loyalitas semata
dimana terkadang agresivitas yang dilakukan di media sosial terkadang
merupakan pelarian dari perasaan kesepian yang dialami di dunia nyata. Oleh
karena itu, akan lebih baik apabila pemenuhan kebutuhan sosial tidak hanya
dilakukan di dunia maya namun diimbangi dengan upaya di dunia nyata. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan beraktivitas dengan komunitas yang ada di

sekitar lingkungan atau menghubungi tenaga profesional apabila diperlukan.
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Selain itu, kesepian juga dapat direduksi dengan mengurangi penggunaan
media sosial dan menggantinya dengan interaksi bersama orang-orang di
lingkungan sekitar. Selain mengurangi kesepian, hal tersebut juga akan
mengurangi risiko kecanduan media sosial.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melakukan
penelitian dengan menekankan pada media sosial tertentu. Peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan pemetaan motif agresivitas siber yang
dilakukan apakah sebagai pelampiasan amarah, balasan kepada orang lain,

untuk mendapat sensasi tertentu atau lain sebagainya.
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